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ABSTRAK

Sri Lestari Yoedi M. Januari 2001. Afiks dalam Bahasa Tutur Siswa Cina Peranakan
di SDK Maria Fatima I Jember.

Skripsi Program Pendidikan dan Sastra Indonesia,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember
Pembimbing: (1) Drs. M. Rus Andianto

(2) Drs. Sukatman, M.Pd.

Bahasa tutur Cina Peranakan merupakan bahasa ragam non standar, yang
digunakan pada situasi-situasi informal. Pada penelitian ini, dibahas pemakaian afiks
dalam bahasa tutur siswa Cina Peranakan di SDK Maria Fatima I Jember. Pemakaian
afiks tersebut tampak pada setiap pola kata kerja yang cenderung berdialek bahasa Jawa.

Sifat dan jenis penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif. Pendekatan ini dimulai
dan lapangan berdasarkan lingkungan alami yang menggambarkan fonomena secara
empiris yang hidup pada penutur-penuturnya. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata
berafiks. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi dan perekaman,
dibantu dengan instrumen pemandu analisis data yang digunakan untuk mencatat hasil
perekaman data yang telah ditranskripsikan ke dalam bentuk tulis. Analisis data
meliputi: analisis domain, taksonomi, dan komponensial.

Hasil penelitian terhadap afiks-afiks bahasa tutur siswa Cina Peranakan meliputi:
(1) Prefiks{N-} afiks yang dimanifestasikan dengan nasalisasi dari fonem bentuk dasar.
Makna prefiks {N-} menyatakan: perbuatan, mengeluarkan suara, membuat, membuat
jadi .., dan keadaan. Prefiks {ke-} sepadan dengan prefiks {ter-} dalam bahasa
Indonesia Baku. Makna prefiks {ke-} antara lain: menyatakan perbuatan tak sengaja,
kesanggupan, dan kena (menderita). Prefiks {tak-} sepadan dengan awalan {ku-} dalam
bahasa Indonesia Baku yang menyatakan makna: melakukan perbuatan atau pekerjaan.
(2) Infiks {-em-}, {-el-}, dan {-er-} dalam bahasa siswa tidak ada perbedaan dalam
pemakaiannya dalam bahasa Indonesia. Makna dari infiks {-em-} menyatakan makna
berulang-ulang. Makna infiks {-el-} menyatakan makna a/at dan kumpulan. Makna
infiks {-er-} menyatakan makna alar, (3) Makna sufiks {-a}, {-na}, {on}, {-ana},
memiliki persamaan dalam maknanya yakni menyatakan perintah melakukan pekerjaan;
(4) Konfiks {di-ne} mengubah bentuk dasar menjadi kata kerja pasif yang maknanya
yaitu dikerjakan oleh .... Konfiks {ke-an} menyatakan makna ter/a/u. Konfiks {tak-ne}
menyatakan makna melakukan pekerjaan untuk orang lain; (5) Simulfiks {N-1} me-
nyatakan makna perbuatan secara berulang-ulang sedangkan simulfiks{N-ne}
maknanya melakukan pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan: (1) bagi guru bahasa
Indonesia, seyogyanya lebih meningkatkan bimbingannya dalam mengajarkan bahasa
Indonesia sebagai bahasa kedua secara intensif dan terpada; (2) bagi siswa yang belum
dapat menguasai bahasa Indonesia dengan baik dapat melatih diri lebih komunikatif
sehingga dapat bertutur dengan tepat, melalui latihan keterampilan berbahasa: dan (3)
bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan acuan atau bahan pertimbangan dalam
penelitian selanjutnya pada pokok bahasan yang lebih lengkap.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Indonesia adalah suatu bahasa yang dipergunakan oleh masyarakat
Indonesia untuk berkomunikasi. Sebagai salah satu bahasa, bahasa Indonesia
mempunyai materi bahasa, bangunan bahasa (struktur), cara-cara mewujudkan
atau menunjukkan struktur (sistem) yang seluruhnya dapat kita sebut ciri-ciri
esensial bahasa Indonesia. Ciri-ciri esensial inilah yang mendorong masyarakat
Indonesia untuk mengikuti kebiasaan-kebiasaan berbahasa dalam bahasa
Indonesia, yaitu: tata bunyi (fonologi), tata bentukan (morfologi), tata kalimat
(sintaksis), tata makna (semantik) dan tata penulisan (ejaan). Karena itulah, orang-
orang sering mengartikan bahawa bahasa Indonesia iu pada hakekatnya adalah
seperangkat kaidah dan kebiasaan.

Menurut Oka (1987:56), penyimpangan dari kaidah atau kebiasaan yang
berlaku dinilai oleh masyarakat pemakai bahasa Indonesia sebagai bahasa yang
kurangbaik. Demikian pula, jika terjadi pemindahan kaidah atau kebiasaan dari
bahasa lain (Transferensi dan interfrensi struktural) ke dalam bahasa Indonesia
bisa dikualifikasi sebagai pembuka pintu untuk perkembangan apa yang
dinamakan bahasa campuran.

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang majemuk. Dikatakan
demikian, karena selain penghuni warga asli Indonesia (pribumi), juga terdapat
sejumlah warga keturunan asing. Di antara warga keturunan asing itu, yang
terbesar adalah warga keturunan Cina. Di Indoneisia masyarakat keturunan Cina
merupakan minoritas keturunan asingyang terbesar dan meliputi lebih kurang 2.4
persen dari jumlah penduduk Indonesia (Oka, 1987:74).

Masyarakat keturunan Cina di Indonesia bersifat homogen, Oka (1987:67)
dalam disertasinya membedakan masyarakat keturunan Cina menjadi dua

kelompok, yaitu (a) kelompok Cina Peranakan, dan (b) kelompok Cina Totok.

- w e m—
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Suryadinata (1984:2-12) menyata];an bahwa Cina Peranakan merupakan
hasil keturunan laki-laki Cina dengan perempuan pribumi kerena sebagian besar
laki-laki Cina adalah inigran yang datang tanpa membawa keluarga mereka.
Ditambahkannya bahwa Cina Peranakan yang lahir di Indonesia, umumnya
mempunyai darah pribumi dari garis perempuan. Sedangkan Cina Totok secara
budaya adalah Cina dan tentu saja sangat berorientasi ke Cina. Namun, yang lebih
nampak lagi adalah anak-anak mereka, yang walaupun lahir di Indonesia, tidak
menjadi Peranakan, melainkan memangku budaya orang tuanya dan karenanya
digolongkan sebagai Cina Totok.

Perbedaan yang mencolok dari kedua kelompok ini adalah bahasa
pergaulan mereka. Menurut Sudja’i, dkk (1986:4) Cina Peranakan merupakan
masyarakat Cina keturunan yang telah berasimilasi dengan masyarakat dan
budaya setempat, sehingga pengaruh kebudayaan pribumi juga nampak pada diri
mereka. Adanya pengaruh tersebut menyebabkan masyarakat Cina Peranakan
mengembangkan suatu bahasa ibu tersendiri, yang sekaligus menjadi bahasa intra
kelompok mereka. Sebaliknya, orang-orang Cina Totok menunjukkan ciri khas
tersendiri, yaitu tetap mempertahankan kebudayaan Cina, terutama bahasa Cina
(Mandarin).

Sudja’i, dkk (1986:5) juga menyatakan bahwa sikap orang Indonesia
terhadap bahasa Cina Peranakan sangat negatif karena dialek itu dipandang
sebagai bahasa ‘gado-gado’. Adapun contohnya di pulau Jawa terlalu banyak
unsur bahasa Jawa yang dimasukkan sehingga bahasa itu dianggap akan merusak
Bahasa Indonesia. Bahasa tersebut juga dianggap sebagai tanda ketidaksediaan
mereka untuk berasimilasi serta sebagai kelanjutan sikap merendahkan orang
pribumi. Mereka bukanlah penutur bahasa Indonesia yang baik, melainkan
sebagai penutur bahasa Indonesfa dialek Cina Peranakan.

Beberapa ahli bahasa telah mengadakan studi tentang bahasa Indonesia
dikalangan masyarakat keturunan Cina, diantaranya:

(1)  Go Swam Djien, 1962. yang berjudul Bahasa Kalangan Tionghoa di

Malang. Penelitian ini mendiskripsikan Bahasa Indonesia orang-orang

Tionghoa di malang dalam kaitan dengan percakapan sehari-hari

e . o
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dipengaruhi oleh tempat, lingkungan, pergaulan dan keinginan hati untuk
menghidupkan suasana yang wajar dan intim.

(2) Djoehana Oka, 1987. Berjudul Taraf Asimilasi Bahasa Cina Peranakan

dan Taraf Asimilasi Bahasa Baku pada Siswa Cina Peranakan di SMTA.

Penelitian ini mendiskripsikan pemakaian bahasa pergaulan dan bahasa
resmi siswa intra kelompok pada tataran morfologi khususnya pada
komposisi kata jadian.

(3) Suja’i, dkk, 1986. Meneliti Pemakaian Bahasa Baku Tulis Siswa SD Kelas

VI WNI keturunan Cina di Jawa Timur. Penelitian mendiskripsikan

tentang data penyimpangan pad tataran sintaksis dalam bahasa tulis siswa

serta data sosiolinguistik tentang apa dan dalam topik apa bahasa

Indonesia digunakan.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneiliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai bahasa Cina Peranakan karena bahasa tersebut memiliki
keunikan tersendiri. Keunikan bahasa siswa Cina Peranakan adalah bahasa
tersebut tidak dapat digolongkan ke dalam salah satu induk bahasa saja, sebab
kasakata yang digunakan berupa bahasa Indonesia sedangkan morfologinya
bahasa Jawa. Keunikan inilah yang mendasari peneliti untuk mengetahui bentuk-
bentuk afiks yang ada dalam bahasa tutur siswa Cina Peranakan di SDK Maria

Fatima I Jember.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka masalah penelitian
ini sebagai berikut:
(1) Apa sajakah afiks-afiks yang ada dalam bahasa Indonesia tutur siswa Cina
Peranakan di SDK Maria Fatima I Jember?
(2) Bagaimanakah proses afiksasi dalam bahasa Indonesia tutur siswa Cina
Peranakan di SDK Maria Fatima I Jember?
(3) Apakah makna yang terdapat pada setiap afiks dalam bahasa Indonesia tutur

siswa Cina Peranakan di SDK Maria Fatima I Jember?

B R T T — .
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut.
(1) Memerikan afiks-afiks yang ada dalam bahasa Indonesia tutur siswa Cina
Peranakan di SDK Maria Fatima I Jember.
(2) Memerikan  proses afiksasi dalam bahasa Indonesia tutur siswa Cina
Peranakan di SDK Maria Fatima [ Jember
(3) Memerikan makna yang terdapat pada setiap afiks dalam bahasa Indonesia

tutur siswa Cina Peranakan di SDK Maria Fatima I Jember.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diambil dari hasil penelitian ini, adalah:

(a) bagi guru bahasa Indonesia diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh
guru-guru yang mengajar struktur bahasa Indonesia, sebagai salah satu pokok
bahasan mata pelajaran bahasa Indonesia, dengan membandingkan struktur
bahasa Cina Peranakan sebagai bahasa pertama siswa Cina Peranakan dengan
struktur bahasa Indonesia yang mereka pelajari sebagai bahasa kedua. Guru-
guru bidang studi bahasa Indonesia dapat meramalkan kesulitan-kesulitan dan
kesalahan yang akan terjadi dalam pembelajaran bahasa kedua, yakni bahasa
Indonesia.

(b) Bagi FKIP, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah literatur yang
dapat digunakan mahasiswa program bahasa Indonesia untuk meningkatkan
pengetahuan dan wawasan mengenai pemakaian bahasa Cina Peranakan..

(c) Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian akan lebih banyak membuka tabir
mengenai penggunaan bahasa Indonesia Cina Peranakan sehingga mampu
memberikan motivasi bagi peneliti yang lain untuk melaksanakan penelitian

lebih lanjut.

- B E—
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1.5 Definisi Operasional

Definisi operasional diberikan dengan tujuan agar pemahaman dan
pengertian antara peneliti dan pembaca dapat searah. Supaya tidak terjadi
kesalahpahaman mengenai judul penelitian ini, maka peneliti perlu memberikan
keterangan-keterangan atau penegasan istilah yang dirasa perlu, scbagai berikut:

(a) Afiks ialah suatu satuan gramatik terikat yang didalam suatu kata merupakan
unsur yang bukan kata dan bukan pokok kata, yang sanggup melekat pada
satuan-satuan lain untuk membentuk kata atau pokok kata baru (Ramlan,
1978 : 48).

(b) Bahasa tutur adalah bahasa lyang diucapkan atau diujarkan baik dalam situasi
resmi maupun tidak resmi (KBBI, 1991:145). Pada penelitian ini, peneliti
membahas pemakaian bahasa Tutur Siswa Cina Peranakan yang berkaitan
dengan situasi tidak resmi.

(c) Siswa Cina Peranakan adalah siswa atau anak hasil perkawinan antara orang
Cina pertama dengan orang asli Indonesia (pribumi) yang lahir dan tinggal di

Indonesia.

e ™ L
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Sebagai landasan dalam merumuskan masalah penelitian, diperlukan
pemahaman terhadap teori-teori yang relevan dengan permasalahan dalam
penelitian ini. Untuk itu peneliti mengkaji dan menelaah berbagai bahan pustaka
yang dapat dimanfaatkan sebagai landasan penyusunan kerangka teori. Bahan
pustaka yang dikaji meliputi: (1) teori yang berkenaan dengan konsepsi morfem,
(2) teori yang berkenaan dengan afiksasi dan akibat perubahannya, (3) bentuk dan

makna, serta (4) teori yang berkenaan dengan bahasa Cina Peranakan.

2.1 Konsepsi Morfem

Bagian dari tata bahasa yang membicarakan bentuk kata disebut morfologi
Morfologi adalah ilmu yang mempelajari bentuk-bentuk kata dan perubahan
bentuk kata, serta makna yang muncul dari perubahan itu. Sedangkan proses
morfologis adalah proses pembentukan kata-kata dan satuan-satuan lain yang
merupakan bentuk dasarnya(Pateda, 1988:71). Pengertian tentang bentuk belum
jelas bila kita belum mengetahui lebih lanjut tentang wujudnya dan apa yang akan
menjadi ciri-cirinya.

Semua arus ujaran yang sampai di telinga kita terdengar sebagai suatu
rangkaian kesatuan. Bila kita berusaha memotong-motong suatu arus ujaran yang
sederhana seperti:

/pekerjaanmerekamemuaskan/
maka potongan-potongan (segmen) yang akan kita dapat, yaitu potong-potongan
yang merupakan kesatuan yang langsung membina kalimat itu adalah: pekerjaan,
mereka, dan memuaskan. Unsur mereka di satu pihak tidak dapat dipecahkan lagi,
sedangkan unsur pekerjaan dan memuaskan masih dapat dipecahkan lagi
menjadi: kerja dan pe-an, serta puas dan me-kan. Unsur-unsur kerja dan puas
dapat pula dengan langsung membina kalimat seperti tampak dalam contoh

berikut:
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- kerja itu belum selesai. .

- saya belum puas.

Sebaliknya unsur-unsur pe-an dan me-kan tidak langsung bisa membina
sebuah kalimat. Unsur-unsur ini juga tidak bisa, selalu harus diikatkan kepada
unsur-unsur lain seperti puas, kerja dan lain-lain. Untuk ikut serta dalam
membina sebuah kalimat, unsur-unsur pe-an dan me-kan pertama-tama harus
digabungkan dengan unsur puas dan kerja.

Kedua macam unsur itu, baik kerja dan puas, maupun pe-an dan me-kan
mempunyai suatu fungsi yang sama ialah membentuk kata. Unsur pembentuk itu,
baik yang bebas (kerja dan puas) maupun yang terikat (pe-an dan me-kan) dalam
tata bahasa disebut morfem. Morfem adalah kesatuan yang ikut serta dalam
pembentukan kata dan yang dapat dibedakan artinya (Keraf,1989:52).Jadi dalam
bahasa Indonesia kita dapati dua macam morfem yaitu:

a. Morfem dasar atau morfem bebas, seperti: kerja, puas, tidur, rumah, bangun,
sakit, dan lain-lain.
b. Morfem terikat seperti: pe-, pe-an, ter-, ber-, me-, dan lain-lain.

Dalam tata bahasa Indonesia morfem dasar atau morfem bebas itu disebut
kata dasar, sedangkan morfem terikat disebut imbuhan. Morfem terikat dalam tata
bahasa Indonesia dapat dibagi lagi atas empat macam berdasarkan tempat
terikatnya pada sebuah morfem dasar, yaitu: prefiks, infiks, sufiks,dan konfiks.
Sedangkan suatu morfem bebas sudah merupakan kata. Sebaliknya konsep
tentang kata tidak saja meliputi morfem bebas, tetapi juga meliputi semua bentuk
gabungan antara morfem terikat dengan morfem bebas, atau morfem dasar dengan
morfem dasar. Berarti konsep kata, atau tegasnya kata berdasarkan bentuknya
terbagi atas:

a. Kata dasar.
b. Kata berimbuhan.
c. Kata ulang.

d. Kata majemuk.

Bl YT e _—y L
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Berikut akan dibahas masalah kata berimbuhan atau kata berafiks serta
perubahan-prubahan fonem yang timbul akibat proses afiks, sesuai dengan tujuan

penelitian yang tercantum pada bab sebelumnya.

2.2 Afiksasi dan Akibat Perubahan yang Ditimbulkannya.

Afiksasi adalah proses melekatnya afiks pada suatu bentuk, baik bentuk
tunggal maupun bentuk kompleks, untuk pembentukan kata baru (Ramlan,
1987:47). Misalnya, pembubuhan afiks ber- pada kata sepeda menjadi bersepeda,
pada kata /ari menjadi berlari, pada kata susah payah menjadi bersusah payah.

Satuan yang dilekati afiks atau menjadi dasar pembentukan bagi satuan
itu disebut bentuk dasar. Bentuk dasar berlari ialah lari, bentuk dasar bersepeda
adalah sepeda, bentuk dasar bersusah payah adalah susah payah, bentuk dasar
berperikemanusiaan adalah perikemanusiaan, dan bentuk berkepemimpinan
adalah kepemimpinan. Dalam proses pembubuhan afiks bentuk dasar merupakan
salah satu dari unsur yang bukan afiks.

Bentuk kata seperti berpakaian, berjalan, kegembiraan, bentuk dasarnya
dapat berdiri sendiri sebagai kata. Kata pukaian dalam berpakaian dapat berdiri
sebagai kata. Kata pakaian dalan berpakaian dapat berdiri sendiri tanpa afiks ke-
an, demikian juga kata gembira dalam kegembiraan dapat berdiri sendiri tanpa
afiks ke-an. Tetapi ada bentuk kata seperti bertemu, mengalir, dan terkejut,
bentuk kata dasar tersebut tidak dapat berdiri sendiri. Misalnya, femu tidak dapat
berdiri sendiri tanpa adanya imbuhan fer- atau imbuhan lain.

Berdasarkan posisi imbuhannya, secara tradisional jenis-jenis afiks ini
dapat diklasifikasikan atas:

a) Prefiks, yaitu afiks (imbuhan) yang diletakkan di muka kata dasar, contoh:
{me-}, {ber-}, { ke-},{ ter-}, dan lain-lain;

b) infiks, yaitu afiks yang diletakkan di dalam kata dasar, contohnya: {-el-},
{ -er -}, { -em-}, dan {—in}

c¢) Sufiks, yaitu afiks yang diletakkan dibelakang kata dasar, contoh: {-an}, {-
kan}, dan {—i;}

T WS ———
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d) Konfiks, yaitu afiks yang terdiri dari. dua unsur, satu dimuka bentuk kata
dasar dan satu di belakang bentuk kata dasar, dan berfungsi sebagai morem
terbagi. Konfiks harus dibedakan dari kombinasi afiks. Konfiks adalah satu
morfem dengan satu makna gramatikal. Contoh: {ke-an} , {pe-an },

{ per-an }, dan lain-lain

e) Simulfiks, yaitu afiks yang dimanisfetasikan dengan ciri-ciri segmental yang
dileburkan pada kata dasar. Dalam bahasa Indonesia simulfiks dimanifes-
tasikan dengan nasalisasi dari fonem pertama suatu bentuk kata dasar, dan
fungsinya adalah membentuk verba atau memverbalkan nomina, adjektiva
atau kelas kata yang lain. Contoh berikut hanya terdapat dalam bahasa
Indonesia non-standar: kopi - ngopi, ngantuk, nglamun dan sebagainya
(kridalaksana, 1996: 28-29).

Morfofonologis atau yang biasa disebut morfofonemik adalah ilmu yang
mempelajari perubahan-perubahan fonem yang timbul sebagai akibat pertemuan
morfem satu dengan morfem lain (Ramlan, 1983:73: Tarigan, 1985:27).

a) Asimilasi
Yang dimaksud dengan asimulasi menurut (Parera, 1988:41) perubahan
morfofonologis yakni tempat sebuah fonem yang cenderung lebih banyak
menyerupai fonem lingkungannya.
Proses asimilasi merupakan proses perubahan bunyi yang mengarah pada
penyerupaan total atau penyerupaan homorgan. Pola penyerupaan hbmorgan

itu dapat digambarkan dengan deagram di bawah ini.

bpm bilalial
dtn dental
icn=ny palatal
kgn=ng Velar

Penyerupaan itu memilih salah satu bunyi yang homorgan. Kecenderungan ini
tentu saja berhubungan dengan faktor artikulasi. Dalam diagram di atas
kecenderungan penyerupaan itu bersifat homorgam.

Contoh:

A p————— — )
™
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a) me + bakar ——-""""" > _membakar
b) pe + pukul --------- » pemukul
c) dan sebagainya
b) Proses Penambahan Fonem
Proses penambahan ini terjadi akibat pertemuan morfem terikat dengan
morfem bebas. Dalam bahasa Indonesia misalnya, terjadi pada bentuk dasar
yang bersuku satu bila bertemu dengan morfem meN- akan mendapat
tambahan /e/
Contoh: me+bom ------ # mengebom.
¢) Proses Peluruhan Fonem
Yang dimaksud dengan proses peluruhan fonem ini adalah proses hilangnya
fonem akibat bergabungnya bentuk dasar dengan morfem meN-, menjadi
nasal sealat.

Contoh: meN + tulis --——--- +» Menulis

2.3 Bentuk dan Makna

Bahasa sebagai alat komunikasi antar anggota masyarakat terdiri dari dua
bagian yang besar yaitu bentuk (arus wjaran) dan makna (isi). Bentuk bahasa
adalah bagian dari bahasa yang dapat diserap panca indra entah dengan
mendengar atau dengan membaca. Makna adalah isi yang terkandung di dalam
bentuk-bentuk tadi yang dapat menimbulkan reaksi tertentu (Kridalaksana,
1989:16). Dalam pembentukan kata atau gabungan kata untuk memperoleh
makna gramatikal, misalnya prefiksasi dengan me- pada kata daraf menghasilkan
kata mendarat dan artinya lebih kurang ‘menyju darat’ atau ‘sampai ke darat’.

Mengenai bentuk dan makna akan peneliti bahas pada bab hasil penelitian.

2.4 Bahasa Cina Peranakan
Perhatian para ilmuwan masyarakat Cina, pada umumnya terbatas pada
mengidentifikasi bahasa-bahasa yang digunakan oleh Cina Peranakan dan Cina

Totok. Pada dasarnya mereka semua berpendapat bahwa bahasa ibu Cina Totok

N pp—————— ]
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adalah salah satu bahasa Cina dan bahasa ibu Cina Peranakan adalah bahasa
Melayu atau bahasa Indonesia.

Lalu sejak kapan bahasa Cina Perankan itu digunakan? Oka (1987:89)
mengemukakan bahwa pada mulanya masyarakat cina memakai bahasa Jawa di
rumah. Baru pada pertengahan abad ke-19, ketika bahasa Melayu rendah naik
prestisenya karena menjadi bahasa administrasi pemerintah belanda dan bahasa
pengantar di sekolah., masyarakat Cina Peranakan mulai menggunakan unsur-
unsur melayu ke dalam bahasa Jawa sebagai tanda prestise. Karena pada saat yang
sama bermunculan juga individu-individu Cina Peranakan yang kaya, sehingga
penggunaan unsur-unsur bahasa Melayu menjadi pemisah kelas sosial, bahwa
semakin tinggi kelas sosial seorang Cina Peranakan semakin banyak unsur bahasa
Melayu yang dipakai.

Semula masyarakat Cina memakai bahasa Melayu rendah untuk dagang
dan bahasa Cina Peranakan di rumah. Hal itu disebabkan karena pertama, bahasa
Jawa itu sulit. Walaupun sudah susah payah berbahasa, namun tidak seluruhnya
bahasa Jawa dapat dikuasai. Kedua, bahasa Jawa tidak mempunyai prestise
karena masyarakat Cina mengaggap suku Jawa lebih rendah dan kemungkinan
kecil bila masyarakat Cina mengajarkan bahasa Jawa kepada keturunan mereka.
Ketiga, masyarakat Cina bertempat di kota. Namun Oka (dalam Warta Scientia,
Oktober 1989:4) berpendapat bahwa setelah terjadi perbedaan kelas sosial yang
tajam di abad ke-19 bahasa Cina Peranakan yang lebih berbau melayu menjadi
masyarakat Cina Peranakan kelas atas dan juga menjadi bahasa formal-sopan bagi
masyarakat Cina Peranakan.

Bahasa Cina Peranakan, seperti dialek-dialek yang lain yang dipakai di
daerah-daerah yang berbahasa Jawa, sedikitnya banyak dipengaruhi oleh bahasa
Indonesia dan bahasa Jawa.

Bahasa Cina Peranakan ini terdapat suatu kontinum: pada ujung yang satu,
dari segi gramatikal dan leksikal, bahasa Cina Peranakan mirip bahasa Jawa, dan

pada ujung yang lain mirip bahasa Indonesia. Dari kemiripan tersebut, ditengah

T pp——— _’b._:ﬁ:?%&_b —
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif,
sedang sifat penelitiannya adalah deskriptif. Bodgan dan Taylor (dalam Moleong,
1998:3) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau
prilaku yang diamati. Sudaryanto (1992:62) mengatakan bahwa penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta
yang ada atau fenomena yang secara empiris hidup pada penutur-penuturnya,
sehingga dihasilkan berupa perian bahasa seperti apa adanya. Obyek yang diteliti
dalam penelitian ini adalah bahasa, maka fakta yang dideskripsikan harus sesuai
metode penelitian bahasa untuk menyelidiki serta mengetahui gejala atau peristiwa

bahasa yang belum diketahui peneliti berdasarkan tujuan peneliti itu sendiri.

3.2 Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai partisipan aktif. Pada
partisipan aktif, adalah peneliti yang ikut melakukan apa yang dilakukan oleh “orang
dalam” pada situasi sosial, tidak hanya untuk diterima oleh subjek-subjek yang
diteliti, tetapi juga lebih menghayati kegiatan-kegiatan para pelaku yang sedang
ditelitinya (Faisal, 1990: 79).

Pada penelitian ini, peneliti ikut terlibat di dalam komunikasi siswa untuk
memudahkan dalam pemerolehan data. Kehadiran peneliti ikut terlibat ditengah
subjek penelitian sedapat mungkin untuk berusaha agar tidak sampai terjadi

perubahan keadaan atau tidak meninggalkan keadaan yang ada dari keadaan semula.

13
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3.3 Data dan Sumber Data
3.3.1 Data Penelitian

Data adalah semua informasi atau bahan yang harus dicari atau dikumpulkan
dan dipilih oleh peneliti (Subroto, 1992:4). Data penelitian ini berupa kata-kata
berafiks yang ada pada setiap ujaran atau tuturan siswa Cina Peranakan di SDK Maria
Fatima I Jember.
3.3.2 Sumber Data

Sumber data penelitian berasal dari responden. Responden dalam penelitan
ini adalah siswa SDK Maria Fatima I Jember. Penentuan responden dalam penelitian
menggunakan metode purposive sample atau sampel bertujuan. Berkaitan dengan itu
Hadi (1987:127), memberikan penjelasan bahwa sampel bertujuan dilakukan dengan
cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi atas
adanya tujuan tertentu.

Mengingat sebagian besar siswa SDK Maria Fatima I Jember, menggunakan
Bahasa Indonesia Cina Peranakan di sekolah, melihat kondisi tersebut maka peneliti
mengambil beberapa responden saja. Hal ini dikarenakan beberapa pertimbangan,
yakni keterbatasan waktu, tenaga dan dana. Responden yang diambil yang dipandang
dapat memenuhi kriteria sebagai sebagai responden penelitian ini. Kriteria yang
ditentukan oleh peneliti untuk menentukan responden penelitian ini antara lain:
1) Siswa benar-benar merupakan siswa SDK Maria Fatima I Jember.
2) Lebih banyak menggunakan Bahasa Indonesia Cina Peranakan, khususnya di luar

jam pelajaran di sekolah.

3.4 Waktu dan Tempat Pengambilan Data
Pengambilan data dilaksanakan pada 1 September 2000 s.d 30 September
2000 di SDK Maria Fatima I Jember.

N p——— - 5
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3.5 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bahan-

bahan yang relevan. Ada beberapa metode yang digunakan sesuai dengan tujuan ‘

penelitian, meliputi: metode observasi dan perekaman data. Adapun penjabaran dari

metode pengumpulan data penelitian sebagai berikut.

3.5.1 Metode Observasi

Metode observasi dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap

objek. Penelitian ini menggunakan metode observasi secara langsung. Ali (1987:91)

mengatakan pengamatan langsung adalah pengamatan yang dilakukan tanpa

perantara objek yang diteliti.
Tiga tahap observasi yang dilakukan dalam penelitian inimencakup langkah-
langkah sebagai berikut:

1) Observasi Deskriptif, pada observasi ini peneliti berusaha mangamati/merekam
sebanyak mungkin aspek/elemen yang diobservasi sehingga mendapat gambaran
yang umum dan menyeluruh. Data yang diamati berkisar pada apa yang telah
berlangsung dan merekam semua elemen yang diidentifikasi.

2) Observasi terfokus, pada tahap ini observasi lebih terfokus pada tiap detil atau
rincian-rincian domain tertentu, guna memperoleh data-data yang telah dipilih
untuk analisis taksonomi.

3) Observasi Terseleksi, observasi ini dilakukan atau dikembangkan guna mendapat
data atau infornmasi yang diperlukan untuk analisis komponensial (Faisal,
1990:80).

3.5.2 Metode Perekaman Data

Perekaman data dilakukan untuk memperoleh data yang lebih akurat. Karena
itu perlu adanya alat-alat yang membantu selama proses perckaman, yakni tape
recorder dan kaset. Selain itu, peneliti juga menggunakan alat-alat tertulis selama

proses perekaman untuk mencatat setiap percakapan atau tuturan siswa di sekolah.
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3.6
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Analisis Data

Data Penelitian ini berupa bahasa lisan, sehingga untuk menganalisis data

perlu melakukan transkripsi fonemis terlebih dulu, yakni mengubah bentuk wicara

yang berasal dari hasil perekaman, menjadi bentuk tertulis. Dengan demikian, akan

memudahkan peneliti menganalisisnya.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi tiga tahap antara lain:

(1) Analisis Domain

)

Analisis domain adalah analasis yang biasanya dilakukan untuk memperoleh
gambaran secara umum dan menyeluruh tentang apa yang tercakup dalam pokok
permasalahan yang tengah diteliti. Hasil yang di dapat masih berupa pengetahuan
atau pengertian ditingkat permukaan tentang berbagai domain atau kategori
kategori konseptual (Faisal, 1990:1 02)

Hasil yang diharapkan dari analisis domain ialah gambaran mengenai pemakaian
kata-kata berafiks dan sekaligus mencari jenis-jenis afiks apa saja yang dipakai
pada setiap tuturan siswa Cina Peranakan di SDK Maria Fatima I Jember.
Analisis Taksonomi

Analisis taksonomi adalah struktur internal masing-masing domain dengan
mengorganisikan atau menghimpun elemen-elemen yang berkesamaan di suatu
domain (Faisal, 1990:98). Pada analisis ini fokus penelitian ditetapkan pada fokus
tertentu dalam upaya menjelaskan fokus yang menjadi sasaran semula. Fokus
penelitian ini berupa kata-kata yang dianalisis strukturnya berdasarkan kategori-
kategori yang telah ditetapkan pada analisis domain, yakni menentukan jenis
kata-kata berafiks serta memerikan setiap struktur kata-katanya sesuai dengan

kategori afiks yang telah ditentukan sebelumnya.

(3) Analisis Komponensial

Analisis Komponensial adalah pembagian komponen yang diorganisasikan
berdasarkan kontras antar elemen dalam domain yang diperoleh melalui observasi
terseleksi (Faisal, 1990:120). Analisis komponen ini dilakukan setelah peneliti

mempunyai banyak fakta atau informasi dari hasil observasi dan rekaman untuk
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melacak kontran atau perbedaan dari setiap domain. Cara analisis komponensial
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menetapkan kata-kata
berafiks yang ada dalam setiap tuturan siswa untuk dibedakan menurut fungsi,

dan maknanya.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk pengumpulan data. Pada
penelitian ini peneliti merupakan instrumen utama, karena data dalam penelitian ini
tidak diperoleh dengan menggunakan tes. Data-data yang diperlukan peneliti ini
dikumpulkan dengan menggunakan instrumen pemandu analisis data. Istrumen
pemandu data yang dimaksud adalah bentuk tabel yang memuat data-data tuturan

siswa.

3.8 Teknik Penentuan Daerah Penelitian

Guna mengarahkan agar masalah penelitian tidak kabur, pembatasan
mengenai daerah mana penelitian ini dilaksanakan perlu dinyatakan dengan jelas. Ali
(1987:65), menyatakan bahwa teknik purposive area adalah teknik yang didasarkan
pada pertimbangan teknik yang dibuat oleh peneliti sendiri berdasarkan ciri-ciri atau
sifat-sifat yang diketahui sebelumnya.

Teknik penentuan daerah penelitian ini adalah teknik purpose sampling area.
Alasan yang mendasari peneliti menggunakan teknik purposive sampling area karena
selain tempat tinggal peneliti cukup dekat dengan lokasi penelitian, siswa SDK Faria
Fatima 1 Jember sebagian besar adalah Cina Peranakan. Berdasarkan pertimbangan
bahwa siswa Cina Peranakan adalah multibahasawan. Kebanyakan mereka
menggunakan bahasa campuran yakni bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa

Cina sebagai alat komunikasi sehari-hari.
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3.9 Tahap-Tahap Penelitian
Guna mencapai tujuan suatu penelitian tidak akan lepas dari tahap-tahap yang
telah ditentukan. Hal ini berguna agar cara kerja penelitian dapat terarah. Adapun
tahap-tahap yang diperlukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
(1) tahap persiapan
Sebelum mengkaji objek penelitian, terlebih dahulu peneliti mencari kepustakaan
yang relevan.
(2) tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan peneliti mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitian ini. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa percakapan atau
tuturan siswa Cina Peranakan yang mengandung aspek afiks.
(3) tahap penyelesaian
tahap terakhir penyelesaian adalah penulisan laporan yang menjadi format skripsi.
Format skripsi terdiri atas beberapa bab, yaitu:
1) Bab I Pendahuluan
2) Bab Il Tinjauan Pustaka
3) Bab III Metodologi Penelitian
4) Bab IV Hasil dan Analisis Data Penelitian

5) Bab V Kesimpulan dan saran
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BAB.V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada Bab IV
maupun dari tujuan penelitian untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk afiks dalam
bahasa tutur siswa Cina Peranakan di SDK Maria Fatima I Jember, maka dapat
disimpulkan bahwa bentuk-bentuk afiks dalam bahasa Indonesia tutur siswa
sebagai berikut.

1) Afiks-afiks yang terdapat pada setiap tuturan siswa Cina Peranakan meliputi:
prefiks {N-}, {ke-}, {tak-}; infiks {-em-}, {-er-}, {-el-}; sufiks {-a}, {-na},
{-on}, {-ana}; konfiks {di-ne}, {ke-an}, dan simulfiks {N-i} dan {N-ne}.

2) Proses afiksasi yang terdapat pada tuturan siswa Cina Peranakan meliputi:

(a) Prefiks{N-} yang menasalisasikan fonem pertama dari bentuk dasar,
misalnya: mbawa, ndorong, nyapu, dan nginjak. Prefiks {ke-} dalam
bahasa Jawa sepadan dengan awalan {ter-} dalam bahasa Indonesia Baku,
misalnya: kebaca, keinjak, dan kepakai. Prefiks {tak-} juga sepadan
dengan pronomina {ku-} yang fungsinya sebagai kata ganti orang pertama
tunggal, misalnya: takambil, takcuci, dan takbawa.

(b) Infiks dalam bahasa Cina Peranakan tidak ditemukan perbedaan dengan
infiks dalam bahasa Indonesia Baku.

(c) Sufiks {-a}, {-na}, {-On}, {-ana} berasal dari bahasa Jawa, fungsinya
mengubah bentuk kata dasar menjadi kata kerja, misalnya: tidura, carikna,
ambildn, gambarana.

(d) Konfiks {di-ne},{ke-an} dan {tak-ne} merupakan perpaduan antara bahasa
Jawa dan bahasa Indonesia, misalnya pada kata: dibawakne, kepanasan,
dan fakcatetne.

(e) Simulfiks {N-i}dan {N-ne} merupakan gabugan afiks antara prefiks dan
konfiks, yang pada setiap awal fonem mengalami nasalisasi pada bentuk

dasarnya, misalnya pada kata: nyubiti, nggambili, nyarikne, dan nyatetne.
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3) Pembubuhan afiks pada proses afiksasi memiliki makna tertentu disetiap
tuturan siswa. Makna afiks pada tuturan siswa meliputi: ‘

(a) Pembubuhan prefiks meliputi: prefiks {N-}, {ke-}, dan {tak-}.

Prefiks {N-} menyatakan makna: melakukan perbuatan, mengeluarkan,
membuat, membuat jadi, dan keadaan.. Makna pembubuhan prefiks
tke-} antara lgin: menyatakan perbuatan tak disengaja, kesanggupan,
dan kena (menderita). Pembubuhan prefiks {tak-} swarg menyatakan
makna melakufan perbuatan atau pekerjaan.

(b) Pembubuhan ipfiks meliputi” {-em-}, {-el-}, {-er-}, dalam bahasa siswa
Cina Perapakan tidak ada perbedaan dalam penggunaannya. Makna dari
pembubuhan infiks {-em-} yaitu menyatakan makna berulang-ulang.
Makna dari pembubuhan infiks {-el-} menyatakan makna al/ar dan
kumpulan. Makna dari pembubuhan infiks {-er-} menyatakan alat.

(c) Pembubyhan sufiks melipyti: {-a}, {-na}, {-on}, {-ana}. Sufiks {-a}
mengubah bentuk dasar ketja aktif berita menjadi kata kerja aktif
perintah. Makna sufiks {-a} vaitu perintah melakukan pekerjaan yang
sifatnya segera. Sufiks {-na} menyatakan makna perintah melakukan
pekerjaan secara halus. Sufiks {-dn} menyatakan makna perintah
melakukan pekerjaan secara paksa. Sufiks {-ana} menyatakan makna
perintah melakukan pekerjaan secara berulang-ulang.

(d) Pembubuhan konfiks meliputi: {di-ne}, {ke-an}, dan {tak-ne}. Konfiks
{di-ne} mengubah bentuk dasar menjadi kata kerja pasif yang maknanya
yaitu dikerjakan oleh Konfiks {ke-an} menyatakan makna rerlalu.
Konfiks {tak-ne} menyatakan makna melakukan pekerjaan untuk oarang
lain.

(e) Pembubuhan simulfiks meliputi: {N-i}, dan {N-ne}. Makna simulfiks
{N-i}menyatakan perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang,
Simulfiks {N-ne} mengubah bentuk dasar menjadi kata kerja aktif yang

maknanya yaitu melakukan pekerjaan.
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5.2 Saran Saran .

Bertolak dari hasil kesimpulan dan setelah diadakan pengkajian secara
cermat terhadap data yang ada, maka tidak berlebihan kiranya peneliti
memberikan saran sebagai berikut.

1) Bagi guru bahasa Indonesia, seyogyanya lebih meningkatkan bimbingannya
dalam mengajarkan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua secara intensif dan
terpadu.

2) Bagi siswa yang belum dapat menguasai bahasa ndonesia dengan baik dapat
melatih diri lebih komunikatif sehingga dapat bertutur dengan tepat, melalui
latihan-latihan ketrampilan berbahasa, khususnya ketrampilan berbicara.

3) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan acuan atau bahan
pertimbangan dalam penelitiabn selanjutnya pada pokok bahasan yang lebih

lengkap.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 1

DAFTAR PUSTAKA

Alwasih, Chaedar. 1985. Linguistik Suatu Pengantar. Bandung: Angkasa
Ali, Muhammad. 1987. Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi. Bandung: Angkasa
Arikunto, Suharsimi. 1997. Prosedur Penelitian. Jakarta: Bina Aksara

Djohana, Oka. 1987. Taraf Asimilasi Bahasa Cina Peranakan dan Taraf Asimilasi Bahasa
Indonesia Baku Pada Siswa Peranakan di SMTA, Disertasi, IKIP-Malang

Keraf, Gorys. 1969. Tata Bahasa Indonesia. Jakarta: Nusa Indah

Kridalaksana. 1989. Pembentukan Kata Dalam Bahasa Indonesia. Jakrta: PT. Gramedia Pustaka
Utama

Marsono. 1986. Fonetik. Yogyakarta: Gajah Mada University Press

Moeliono, dkk. 1989. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka
Muslich, Masnur. 1990. Tata Bentuk Bahasa Indonesia. Malang: YA3

Pateda, Mansoer. 1988. Linguistik Sebuah Pengantar. Bandung: Angkasa

Parera, Jos Daniel. 1988. Morfologi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama

Pateda, Mansoer. 1988. Morfologi: Linguistik Sebuah Pengantar.Bandung: Angkasa

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia (P3B). 1991. Kamus Besar Bahasa
Indonesia . Jakarta: Bali Pustaka

Ramlan. 1987. Morfologi: Suatu 1 injauan Deskriptif. Yogjakaryakarta: CV. Karyono

Subroto, Edi. 1992. Metode Pengantar Linguistik Struktural. Surakarta: Universitas Sebelas
Maret Press

Suryadinata, Leo. 1984. Dilema Minoritas Tionghoa: Terjemahan Wilandari Supardan. Jakarta:
Grafiti Press

Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Wacana: Pengantar Penelitian Wahana
Kebudayaan Secara linguistik. Yogyakarta: Duta Wacana University Press.

Sudaryanto. 1998. Metode Linguistik. Yogyakarta: Gajah Mada Press
Sudja’i, dkk. 1998. Pemakaian Bahasa Indonesia di Lingkungan Masyarakat Tionghoa Jawa
limur: Sebuah Analisis Kesalahan Bahasa Indonesia Tulis Siswa Kelas VI SD WNI

Keturan Cina Tiga Kota di Jawa Timur. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Indonesia (P3B)

."'-—,-.,..._—‘—‘-_._E.__::ﬁs:- _—


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

'sn3eq eAuuyy sejoqas urel
INpY Nye Weew 1pe} “us X ymuvdu nyy -
iutg ‘nwsedny uexel1ay] Yoy unwoiSu jynq -

i0] 'S9[eq e) Tejuo 13e|
pnqurel ypopdu weduer joq ‘mye yodey -
‘weIequiey1p yewsad ye33u wofnd nepey
ny3uereq yosnidu n[efss eAueliay euepy -
'Se[3y Ip npopdu ens M1 renue § -

‘Euml 1p ueyew

nepey 1sen jaquiodu eyns Jured ‘ery Y1) -
210§ JUBY BIBOE JBNq SJES UIIq

eures Juiqurey /opn33u rut uey nyynA] -

(SU2) Suod3uo33u nuuifue

4 nUIYeUINI 9y neey nye ‘yis edeuay -
uny8uapu eAwmpn nyeded

SIqey npy esiq ye3Su noje wreew ipe], -

y13u ede “yoy -
‘ueyoumys
uoKe1)) y1uwoy vopqu exns Suied nyy -
¢uesnreq ede yo/ur3u nunyedss Yer ynj -
‘unyeq [[oq jenq
BLIRJA eAuBuen Lindu olrew ‘Lrey uedesy| -
inwse} Jup3aw Furs nye g -
‘we3ue[n nefey yauodu uuss uyar -

[+

)

B

UBEpESY

ipel lenquisw

Jenquiawt

BIENS UBNIEnjogusu

uejenqglod ueynyeOW

B

“yesnudu ‘unwe|3u

“feoedu “ynjuedu ‘nesedu
‘uo33uo3Fu “yurSu ‘em3u
‘refo3u ‘unureju Ndi33u
Nmuedu yeluidu Jey3uedu

[equredu “yajuou ‘YynunAu
‘ndeAu ‘oniu ‘uedu ‘ojofu
‘91edu ‘dendu ‘qniu ‘unku

Indwafu ‘qemefu ‘myJuspu
Sferqopu ‘Suolopu ‘uexou
‘reynu Sndwmu ‘Yuepusu

"JeInul ‘[ny{nur
‘eew ‘Fueowr ‘nmqu
‘Muequ ‘emequi ‘edequI

[-5u]

[-Au]

[-ua]

:yndijow
=N} sygeid

«

Wie

Jeun|Ey] weEq

YV emjepy

B)JEY ymuayg

SIYy stuap-siuap

NVIVNVHEJ VNIO VMSIS NVINLAL MNINII-INLINId

ON

VLVA SISI'TVYNY NANVINId NAINQFLSNI

¢ uendwe|

"0 L~ _—.:-':'ﬁl&“h- _—


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

"UBUISUIPIY SUBIO BARY 4DJala3
uejeyi[ay eAunyey denasip IqIp nyem-
‘dojsawas ndure| 1senyip owel eAel
uefel ‘unye) Juen 13e] 12quiaf BIOY Ne[RY- B

jeAudueIeq ueieyes pnpqyy) IeIg -

Joyud
nyjuerid }osaq ‘mi efow yejde) ronoypy g -
eAuguen e3dnl yelueq nj ‘wyipyo] -

“13ed 1pey
wrefurd nurey SueA [isuad jiquuoyp; yepng -
"ULIRWIDY PODGYD) SIM NUDRIS -

uedap a2y Suo.opay
redures nyjisany jyn) nuiyey ered-eren) -
juo ‘A nn efow e3nl jpy33uvay -
1o gisut
Buek nIpe porgay NULRINS ‘ULIBLWIDY| -

‘ipe) ‘e3es yejo ueduede] 1p vjoq urew
npem ey Suvpuajay yeyduaq eAuney -
‘1yejey Suepos Fued
ureus seay yeue jnynday ueyor ‘ipe) 13eg -
‘Yyerepiaq eAunjey redures
Builue 113132y mopjipe yejodas Juend npyem - q

“JeyeINSI NpjeM any

1j2q Jenq :S__u%« myddS Fuen eseid) ye3J3\ -
yoluiay

redures eAunyey ‘ning-ningay euoIey -
“Bun3uiq

redures nyje ‘uLIRWDY UNSLIY pupgay nmNg — B

Buen-Sueniaq e

ueef1ayad/ueienqiad

uByNYROU -

dn3Sues o

BJLIDpUSUIBUDY °q

eleduas yey ueyenqrod e

‘dejiowag “rejowad

TeyIpe)

‘[enfyes ‘onoye) JeyLpe)
‘eoRQYE) ‘SI[NINER) ‘BMEQYR)
‘Tyndsye) Nqnoxe) ‘Iquese)

Buepuaroy NTi3ay ‘1eyedoy
‘Buoiopay ‘eyFueay “yeluray
‘reeday ‘sndeyay ‘[nynday
‘10N23Y ‘BoBqY ‘BMEQIY

‘e

{-wa-} syguy e
nndrjawr ‘syygu]

{-ye1} sqgard o

{-o%} syyeid q

e

—=. T

B T s


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

uarewiay ‘BINY awyronoip sepay elow yeydej -
jTRIUDqas auypsmpgip nyse) Suojo] -
jeues 12da0 ‘ipe) auj1quuplp Yepns nUINUIN - B

ieA sndeq Juek ny sepoy 13e] pubLDQUUDY) -
jIeIU2Qas se[ayay
[e33unip new neey ny ueueyew puvdninj -
inn3aq
Zuosoy uexrelqip ueduel numyng pubsynj - 'p

ineq
yepn eAedns ‘nyi sejay 1p yedures u Suvng -
ifodey reiq ‘mi eue u jaynd - o

jTen] 1p nung nq epe muid buyoyng oAy -
j uaIewray Jueqiy
FueA uejeres nynq puyrLpo NYE NJURq ‘UO(J -
jelow seyerp nyjpisuad puprquup “‘3uojo] - q

*

isiqey eAujeyeInsSI IeJud ‘i $9 prununu 12da)) -
30y SueAuay nye ‘nyeAund any pubybI SIA -
jSn1a)
ueel-uepel ueduel ‘quio) Juek pynpncy - ©

“* yojo ueyeliayip e

Buen
-3uejniaq ueelioyed
ueynePw yeyuad  p

esyed emoas 0

sn[ey eeoeg ‘q

"B1935s BAWIR]IS
3ueA ueel1ayod
ueynyeow yeuad e

awjlonoIp
‘dupIquIelp * ‘Suxemeqrp

‘BuesIjn) ‘eueiequred ‘euednim

‘upIRyEq
‘ugiquIe ‘upngno ‘ugnynd

‘BUSIM

‘eUeoRq ‘BUNEME(Q BUNEYN]
‘BUYOQOS ‘BWLIBD ‘BU[IqUIE

BUINUIW ‘BURYRUI BINpPI)

{ou-1p} syyuoy

B

:nndrpoun ‘syiyuoy

{eue-} syyns p

{ug-} syyns

{eu-} syyns

{e-} syyns

q

B

:nndrjou ‘syyng

-~ nqureq uep opoq eAund Sunniag p e p 13uad ‘urnios {-10-} syyup >
‘wouned
ueyew ueyeAueqoy woy-wal nyi3yasd 130 o uepndumys
‘yoond redures
myuedue) ypdpyay 1w s2 uiduiq jyngg-
‘uarewdy ‘nesid eusy en| nyynfunjaj- q ®R q ynfunpay “yede|a) ‘181128 {I1o-} syyu; q

N

—

T Smaer—



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘nwisedn]

ausynu Fuek nye Ieiq ‘NUINYNQ [UIS EMEE -
1exes

NBUd any unjiq aupngu nyNQ1 ‘UdIBWY -
1pE) §9 WRHSY
Suek numfeq sudutiadu Jued nye reig- 'q

‘LIpuas eAUUBWIA) 1yopn)3u
eip redwes-redures eAurousq Sunyes -
‘Buiony yeAey nt 1seu sny3unq
1oj1fu sesew jnurey Jer nye il yp -

-‘eAuueWa) 1gndu eyns ‘[Isn )i nUBWI[ - B

iosaq
wuny n| new Juex jeins suyeoRqyE) BUBIA -
ST

UBLIS) BUYLIBONE) OSAq ‘IBmny ueduef -
jnwisedn) awRede) WIS -

injueq noe s ‘eAuueyynsewow
Jns ueoayey nwduouey Jueqn -
jdejo3

eAurpe( Je1] yn} ‘UBNIIGOY NUNED BUIBA -
jUO[ ‘URIOPOPY

ueel1oyod ueynyeow °q

Fuen
-Fuejniaq ueyenqiad B

ure| Juelo ynjun
ueel1oyed ueynyepw 2

‘pusijnu ‘sujenqui ‘ouduLddu  q

nfep9) 'q

uejeyrey e33uIyes ueresoqay nunfeg - °q

nignAu * ‘pepn|3u ‘pejilu e

"aujRIedNe)
‘QuyLIEOYE) ‘duyeoRqyR] O

uenIgey

{ou-N} syynuuts °q

{1-N]} syynuis ‘e
:undijew syynWIg

{ou-yer}

syyuoy o
{ue-23}
sjyuoy q

‘U103 ‘UBIESIQY G

e

—

—_—

g ——


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

T —er—
S T e e N

uelesa[ohusd - et ¥

ueeuesye[dd - s

uedeisiad - ] ewme] euepN S P

Upgoad JPSSOLd - (8 ueyeueIad BUID) BMSIS Imn}

BR(] SISI[BUY NpUBWS] Uuswnisuy (L . .
[ersousdwoy sisijeue - gIsouopu] BSeyeq wWejep
IWOUOSye) SIsi[eue -
TR0 SIS syye denss eped jedepis)
‘ejep sisijeuy (9 e Sued  ewyew  yeyedy (g)
. ueweyaad uep ‘I1SeAISSqO LequIs( | BWnE]
-gyep uendwmn3uad apolan (S syyuoy (p :
‘DD eLRlN MAS p ueyeueldd
Surdumws 2arsodund ‘uenijpuad Sgns (0 e -l AW
yeroep uemuduad apoldN (§ syyur (q R b Sl s
odwes) ajduwes M\”MMHMM Syl 2 o D R
‘Jodures ueiequiagua uvoon (¢ ndijauw o euuRmIBoee ()
e @BMM.MM _m.v HHMMM”‘M m .g, (sTsYe S501g - ISESY1Je S3501{ - (Jaquiar [ ewine] Iaquiaf
.ssm_m ueInjny &mx-ﬂmx ®leg ® PRI ASCIP. WeeRERd I ewied BB S
elep Iaquins uep vle( (g BUID) BMSIS Injn} BISSUOPU] Ip UBYEURIdJ BUID
Judinystp uentjausd Jei1S °q a
Juenpeny ueniouad suap ‘e eseyeq we[ep epe Suek BMSIS INn ], BISSUOPU]
uenijauad jeyis uep swaf (| syge-syye yeyefes edy (1) | eseqeq weep SYYV
UBHI[PUIJ PO 103eq1pu] [PqeLIBA qe|esej [npng
NVILITINAd MIILVIA

¢ uendwe|


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 4

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN

DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR KONSULTAS!I PENYUSUNAN SKRIPSI

Nama : Sri Lestari Yoedi M.
Nim / Jurusan / Angkatan  : 9302108237
Judul Skripsi - AFIKS DALAM BAHASA TUTUR CINA
PERANAKAN DI SDK MARIA FATIMA | JEMBER
Pembibmbing | : Drs. M. Rus Andianto
Pembimbing II : Drs. Sukatman, M.Pd.
KEGIATAN KONSULTASI
No. | Hari Tanggal Materi Konsultasi Tt. Pembimbing
1. A4’ PAB T fru  MATRIE fe
2. | b6/4'® eAp T f—
3. 19/4'99 BAD fe
4. | 95’9 PROPOAL A~
5. [ c5'9 SEMINAR A
6. | 9 2o PERRAIAN  MATRIK fe—
7. | WY leco PERDAUAN pap T L @ A
8. | 7/ re BAB W e
9.
10.
11.
12.
13
14
15.

CATATAN: 1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi
2. Lembar ini harus dibawah sewaktu ujian PRA SKRIPSI dan UJIAN SKRIPSI
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Lampiran 5

PEDOMAN PENELITIAN

Pedoman Observasi

S T Data yang Diraih Sumber Data
1. Afiks-afiks dalam bahasa tutur siswa yang Siswa Cina Peranakan di
meliputi: prefiks, infiks, sufiks, konfiks, dan SDK Maria Fatima |
simulfiks. Jember
Pedoman Perekaman
No.

Data yang Diobservasi

Sumber Data

Percakapan / tuturan siswa selama di kelas

Siswa Cina Peranakan di
SDK Maria Fatima I
Jember
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Lampiran 6

Jember, Agustus 2000

Hal: Permohonan ljin Penelitian Kepada
Yth. Kepala SDK Maria Fatima 1
di Jember.

Dengan hormat,
Yang bertanda-tangan di bawah ini:

Nama - Sri Lestari Yoedi M.

NIM . 9302108237

Jurusan/program : Pendidikan Bahasa dan Seni/Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia.

Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan

Mengajukan permohonan ijin untuk mengadakan penelitian di SDK Maria
Fatima | Jember. Adapun judul penelitian Analisis Struktur Morfologis Bahasa

Indonesia Tutur Cina Peranakan di Kalangan Siswa SDK Maria Fatima [ Jember.

Demikian Surat Permohonan ini, atas kesediaannya saya ucapkan terima

kasih.

Mengetahui,
gpala SDK Maria Fatima 1 Pemohon
e Iﬁ—:
—
VLA :
FEUSTA dasia ) (Sri Lestari Yoedi M.)

NIM. 9302108237

T p———— ———
e — T
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YAYASAN PENDIDIKAN SANTA PERAWAN MARIA

SEKOLAH DASAR KATOLIK MARIA FATIMA I

JL. Kartini No. 30 Telp. (0331) 484139

JEMBER - 68137

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 061/A.4/VII/SD/2000.

Yang bertanda tangan di bawalvini; kepala scholah SDK Maria Fatima tlember,
mencranghan dengan sehenarnya bahwa:

Nama S Lestart Yoedi M

Tempat / tanggal lahir: Jember, 17 Mci 1975

NIM 932108237

Jurusan / Program PBS/ Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Telah mengadakan penclitiwn untuh menyusun shipst i SDK Maria Fatima [ jember
terhitung muiar tangeal: 1 September 2000 s.d - 3G September 2000 dengan judul:
“Analisis Struktur Morfologi Bahasa Tutur Cina Peranakan di Kalangan Siswa
SDRK Mavia Fatima b Jember™.

Demikian surat heterangan ini dibuat untuk digunakan schagatmana mestiny.

Jember, 26 September 2000

T —
™. e
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SEPARTEMEN PENDIDIIAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN Ll‘ -JF"—'ND‘DIK

Adanat - J1 Kalimantan 73 Kawpus Tozaloto Kok Pus 162 Tolp, (0331) 334982

Nomor
Lampiran
Perihal

Kopada

etk

: Prupusal
: Tiin Penelitian

fi'h 1LS/PLAS2ONOND

Kepala

e YHL OB, coovirons v ansaiorerisisesrerensasissins

SNX Varis l‘atima I

--------------------------------------------------------

....................................................

Dengan 11 Dekan Fakuitas b\?—rnufh-. 1 dan Uy Pendidike 3 Universitas Jomboer

menerangian baliwa Mahasiswa yvaug torscbial divawal i

Nama ... ori Lestari Yoedd ™ .
Nim L 9302108237 ..............................................................
Program/Jurusan ;... rend idikanB&ha.eaIndonesia./ PBS ..........

Berkeniem denyim ponyolosaian sivdinya, maks mahasiswa jorschboi bormabsad
melaksanakan penelitian dengan Judul ;
Analiai'z Strulctur Mmlogta Bahasa Inﬁonesi‘a.v

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

’ada lcmbaga yang saudara pimpin.
Schubungan dengan hal tersebut diatas kami mohon dengan hormal saudara
berkenan dan sekaligus kami mohon bantuan informasinyy,

Atzs perkenan dan perhatiannya kami mengucaphkan terima kasih,

2 )
T
ﬁ»j 40 SUHUD
RIT 130 355 407
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS

1. Nama

2. Tempat dan tanggal lahir

: Sri Lestar Yoedi M.,

3. Agama : Islam

4. Alamat

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

. Jember, 17 Mei 1975

Lampiran 8

- J1. Teuku Umar No. 46 Jember Telp (0331) 338570

No| Riwayat Pendidikan Tempat Tahun Lulusan
1. TK. Siswa Rini JI. Kartini No.28 Jember 1981
2. SDK Maria Fatima I JI. Kartini No.28 Jember 1987
3 SMPN 05 Jember JI. Teuku Umar No. 156 Jember 1990
4. SMAN 03 Jember JI. Muktisari No. 62 Jember 1993

C. KEGIATAN ORGANISASI
No. Nama Kegiatan Tempat Tahun
1. Pramuka Jember 1993
% LDK Universitas Jember Jember 1993
3 Pijar Pendidikan FKIP Jember 1995
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